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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Dakwah merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam. Allah SWT 

secara tegas telah menyampaikan perintah kepada seluruh umat-Nya untuk 

melaksanakan dakwah. Perintah tersebut tercantum dalam ayat Alquran An-nahl ayat 

125 : 

 انَِّ رَبَّكَ 
هُوَ  ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب ِكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ

 اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk 

 

Sebagai sebuah petunjuk, dakwah Islam mutlak harus dilakukan agar Islam 

menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan manusia. Bila kehidupan manusia menjadi 

baik, maka seluruh kehidupan alam lainnya akan menjadi baik pula. Islam dihadirkan 

melalui Nabi Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk bagi semua manusia. Dalam 

kesehariannya, manusia cenderung dihadapkan pada dua posisi di dirinya, yakni 

kebaikan dan keburukan. Potensi kebaikan dapat digali dan diolah melalui 

pengetahuan/ilmu tentang nilai-nilai kehidupan. 
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Sebaliknya kebodohan terhadap nilai-nilai kehidupan akan membuat manusia 

terjebak dalam suatu keburukan. Disinilah peran dakwah diharapkan dapat 

menyadarkan manusia akan arti hidupnya. Melalui penyampaian pesan dakwah yang 

tepat, seorang pendakwah dapat membantu sesama manusia untuk lebih menghargai 

pemberian Ilahi atas kehidupannya dengan saling mengingatkan untuk melakukan 

hal-hal yang baik dan bermanfaat. Untuk kegiatan dakwah hendaknya menyentuh 

pola “berpikir” dan “berasa” seseorang, agar ia mampu memahami dan memberi 

nilai pada kehadirannya didunia. 

Komunikasi merupakan poin penting dalam kegiatan berdakwah, karena 

berhasil tidaknya kegiatan dakwah banyak ditentukan oleh strategi penyampaian 

dakwah tersebut. Seorang dai perlu mempunyai metode atau sarana dakwah yang 

efektif, sehingga ia dapat menyampaikan dakwahnya secara bijak dan arif. Nabi 

Muhammad SAW sebagai imam para dā'ī, telah menetapkan strategi dakwah secara 

bijak, sehingga melalui beliau Allah memberi manfaat kepada hamba-Nya.  

Dā’ī adalah sebutan dalam Islam bagi orang yang bertugas mengajak, 

mendorong orang lain untuk mengikuti, dan mengamalkan ajaran Islam. Seorang 

dā’ī terlibat dalam dakwah atau aktivitas menyiarkan, menyeru, dan mengajak orang 

lain untuk beriman, berdoa, atau untuk berkehidupan Islam. Oleh karena itu, seorang 

dā’ī disebut pula dengan pendakwah. KBBI mengartikan dakwah sebagai: penyiaran, 

propoganda, atau penyiaran agama di kalangan masyarakat dan pengembangannya 

atau seruan untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran Islam. 
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Dā’ī berfungsi sebagai muballigh (penyampai) ; mu'allim (pengajar); 

mu'ālij (terapis) ; mustasyār (konselor), muḥaffiz (motivator); bāḥits (peneliti); 

munazzham (pengatur). 

Pada ayat yang lain Allah Swt berfirman: 

ْخَي رَْامُْ  ْكُن تمُ  ْوَلوَ  ِْۗ نَْباِللّٰه مِنوُ  نَْعَنِْال مُن كَرِْوَتؤُ  فِْوَتنَ هَو  نَْباِل مَع رُو  ْلِلن اسِْتأَ مُرُو  رِجَت  ةٍْاخُ 

نَْ ثرَُهُمُْال فٰسِقوُ  نَْوَاكَ  مِنوُ  ْْۗمِن هُمُْال مُؤ  لُْال كِتٰبِْلكََانَْخَي رًاْل هُم  ْاٰمَنَْاهَ 

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka 

yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Qs. Ali 

Imran :110) 

 

Ada pendapat yang mengklasifikan dā’ī kedalam beberapa tingkatan atau 

hierarki. Dilihat dari urutan penyampai wahyu, tentu saja Allah sebagai pemilik 

wahyu itu sendiri menempati urutan pertama. Dengan kata lain, dalam konteks 

da’wah, Allah adalah dā’ī yang pertama. Dā’ī berikutnya, yang kedua, adalah 

Malaikat. Selanjutnya dā’ī yang ketiga, adalah Nabi. Setelah dakwah Allah sampai 

kepada Nabi, maka seterusnya Nabi lah yang diberi amanah untuk menjalankan 

proyek dakwah Alquran di bumi, dan Allah terus mengendalikannya melalui 

penurunan wahyu yang dilakukan secara bertahap dan mengikuti kebutuhan 

pragmatis, sesuai dengan permasalahan yang dihadapi Nabi dalam proses da’wah 

dari hari ke hari. 

Seorang dā’ī seharusnya adalah tokoh yang bisa dijadikan panutan dalam 

masyarakat. Anggapan ini sama sekali tidak salah. Seorang dā’ī memang harus 
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menjadi teladan dalam masyarakat. Tapi keteladanan yang dimaksud adalah 

keteladanan yang manusiawi, bukan keteladanan malaikat. Artinya, seorang dā’ī 

bukanlah manusia yang begitu lahir lantas menjadi mu’min sempurna. Ia hanya 

seorang manusia biasa, yang ada kalanya terlahir di tengah lingkungan buruk, 

sehingga ia pun terpengaruh menjadi manusia yang buruk pula. Tapi justru di situlah 

letak keistimewannya. Ia yang lahir di lingkungan buruk, dan terpengaruh menjadi 

buruk, ketika datang orang yang menawarkan ajaran Allah ternyata ia mau 

menerima, dan selanjutnya aktif pula berdakwah.  

Allah menurunkan Alquran untuk memperbaiki kehidupan manusia. Dalam 

bahasa kiasan dikatakan bahwa penurunan Alquran dilakukan untuk “mengeluarkan 

manusia dari gelap menuju terang.” Bicara gelap dan terang di sini adalah bicara 

gelap dan terang alam pikiran, bukan alam lingkungan fisik. Dalam konteks istilah 

maghfirah, alam pikiran yang ‘gelap’ adalah alam pikiran yang jahil, bodoh, dalam 

arti tidak mengenal ajaran Allah. 

Kesuksesan dakwah tidaklah semata-mata ditentukan kemampuan sang dā’ī, 

tapi ada faktor terpenting lain adalah khuluqiyyah (kepribadian) sang dai itu sendiri. 

Pada dasarnya kepribadian seorang dai tercermin dari pesan-pesan dakwah yang 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Jika dalam dakwahnya ia berpesan agar 

menegakkan shalat, maka shalat itu memang sudah dilakukannya, kalau ia 

menganjurkan berinfaq, maka alangkah bijaksananya apabila hal tersebut sudah ia 

laksanakan. 
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Di kampung terpencil bernama Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung 

Tuhup Kabupaten Murung raya Provinsi Kalimantan Tengah, dimana Desa tersebut 

merupakan Desa yang penduduknya merupakan keturunan Suku Dayak Bakumpai 

dengan mayoritas agama masyarakat sekitar adalah agama Islam. Yang sangat 

menarik perhatian peneliti disini adalah ada seorang dā’ī muda yang bernama Ustadz 

Yusron berasal dari Desa Sekaran Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan 

Provinsi Jawa Timur. Kemudian berkomitmen untuk mencontoh visi dan misi 

dakwah Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan dakwah atau mengajarkan 

ilmu-ilmu tentang Islam kepada masyarakat yang berada pada Desa tersebut. Beliau 

adalah seorang dā’ī muda dimana beliau ini merupakan anggota Lembaga Dakwah 

Khusus Pimpinan Pusat Muhammadiyah atau yang dikenal sebagai LDK PP 

Muhammadiyah salah satu bidang yang ada pimpinanan pusat Muhammadiyah. 

Tugas dari Lembaga Dakwah Khusus ini yaitu mengirimkan para dā’ī yang telah 

siap terjun ke masyarakat untuk melakukan aktifitas dakwah Islam. Dan tujuan atau 

prioritas dakwah dari Lembaga Dakwah Khusus ini adalah mengirimkan dā’ī ke 

tempat yang biasa dikenal dengan 3T yaitu terdepan, terluar, dan tertinggal oleh 

karenanya dinamakan dakwah khusus yang tersebar diseluruh pelosok-pelosok 

Indonesia. 

Sudah hampir satu tahun Ustadz Yusron di Desa Muara Laung 1 masyarakat 

Desa ini menerima dakwah yang disampaikan Ustadz Yusron dengan sangat baik 

karena memang Ustadz Yusron sangat bisa menyesuaikan diri di dalam masyarakat 

Desa ini. Fokus dakwah Ustadz Yusron yaitu dari anak kecil sampai remaja menuju 

kedewasa. Kegiatan dakwahnya Ustadz Yusron yaitu mengadakan kegiatan majelis 
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takhlim yang rutin dilaksanakan setiap seminggu sekali dan pengajian rutin baca tulis 

al-qur’an. Jumlah jamaah Ustadz Yusron sampai sekarang 150 orang jamaah, terdiri 

dari anak kecil, remaja sampai dewasa. 

Respon positif dan cara komunikasi dakwah Ustadz Yusron yang unik  

bagaimana Ustadz Yusron mempelajari bahasa daerah (Dayak) Di Desa Muara 

Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Provinsi Murung Raya menarik perhatian bagi 

peneliti untuk membuat skripsi dengan mengangkat judul “Komunikasi Dakwah 

Ustadz Yusron di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup  Kabupaten 

Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka penulis memfokuskan 

masalah yakni apa komunikasi dakwah Ustadz Yusron di Desa Muara Laung 1 

Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya yang meliputi bentuk, mad’ ū, 

materi, media dan metode komunikasi dakwah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat diatas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian adalah mengetahui komunikasi dakwah Ustadz Yusron di Desa 

Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya yang meliputi 

bentuk, mad’ ū, materi, media dan metode komunikasi dakwah. 
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D.   Signifikasi Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

a. Segi Teoritis 

1. Memperkaya pengetahuan penulis tentang komunikasi dakwah Ustadz Yusron 

di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Informasi ilmiah bagi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komuniasi tentang 

komunikasi dakwah Ustadz Yusron di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung 

Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

b. Segi Praktis 

1. Tambahan wawasan ilmu tentang  komunikasi dakwah Ustadz Yusron di Desa  

Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

2. Informasi tentang aktifitas komunikasi dakwah Ustadz Yusron di Desa Muara 

Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

3. Bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Penyiaran Islam. 
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E.  Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penelitian ini, maka penulis 

perlu memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang diteliti yang dimaksud dengan 

Komunikasi dakwah pada judul ini : 

1. Komunikasi yang dimaksud pada judul ini adalah suatu aktivitas 

penyampaian informasi atau pengetahuan agama yang disampaikan oleh 

Ustadz Yusron kepada masyarakat Desa Muara Laung 1 Kecamtan Laung  

Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Dakwah yang dimaksud dalam judul ini kegiatan penyampaian ajaran Islam 

yang berdasarkan Alquran dan sunnah dari Ustadz Yusron ke Masyarakat 

Muara Laung 1, tujuannya untuk meningkatkan akhlak serta keimanan 

Masyarakat Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten 

Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

3. Komunikasi dakwah yang dimaksud pada judul ini adalah suatu aktivitas 

penyampaian informasi atau pengetahuan agama yang berdasarkan Alquran 

dan sunnah yang disampaikan Ustadz Yusron kepada masyarakat Desa Muara 

Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah, meliputi bentuk-bentuk komunikasi dakwah, mad’ ū, 

materi, media dan metode komunikasi dakwah yang digunakan dalam 

komunikasi dakwah tersebut. 

 

F. Penelitian Terdahulu 



9 
 

 
 

 Dalam menentukan judul ini penulis mengadakan tinjauan pustaka disini 

penulis mendapatkan skripsi yang hampir serupa dalam tabel sebagai : 

1.1 TABEL PENELITIAN TERDAHULU 

No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

1 Abdurrahman, 

Komunikasi 

Dakwah Ustadz 

Muhammad 

Hidayat di 

Mesjid Darul 

Ihsan 

Kecamatan 

Anjir 

Komunikasi dakwah 

dari Ustadz 

Muhammad Hidayat 

ada 2 yaitu 

komunikasi verbal 

dan non verbal. 

Metode komunikasi 

dakwahnya yaitu 

ceramah dengan Bil-

lisan 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya : 

a. Menggunakan metode 

kualitatif 

b. Bentuk komunikasi 

dakwah verbal dan 

non verbal 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian saya : 

a. Objek-nya berbeda 

b. Ustadz Yusron dalam 

penelitian saya 

komunikasi verbalnya 

memiliki keunikan 

tersendiri 

c. Metode komunikasi 

dakwah Ustadznya di 

penelitian ini metode 

dakwahnya bil-lisan 

sedangkan dalam 

penelitian saya bil-

hikmah 

d. Penelitian ini 

menekankan 2 hal 
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yaitu bentuk 

komunikasi dan 

metode komunikasi 

dakwahnya 

sedangkan penelitian 

saya menekankan dari 

bentuk, mad’ ū, 

materi, dan metode 

dakwahnya 

2 Nur Laila Ulfah, 

Komunikasi 

Dakwah 

Terhadap Anak 

Yatim di Istana 

Darul Azhar 

Kabupaten 

Tanah Bumbu 

Komunikasi dakwah 

yang dilakukan oleh 

Ustadz dan Ustadzah 

di Istana anak yatim 

darul azhar tanah 

bumbu meliputi 

kegiatan-kegiatan 

yang bersifat 

bimbingan terhadap 

kepribadian Islam 

untuk Santri dan  

Santriwati 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya : 

a. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

b. Sama-sama mencari 

komunikasi dakwah 

Ustadz. 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian saya : 

a. Objek penelitian ini 

dengan penelitian 

yang saya teliti 

berbeda 

b. Penelitian saya lebih 

menekankan bentuk, 

mad’ ū, materi dan 

metode komunikasi 

dakwah dari Ustadz 

Yusron sedangkan 

penelitian disini lebih 

menekankan kegiatan 

keagaamaan serta 
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faktor penunjang dan 

penghambat Ustadz 

dan Ustadzah dalam 

membimbing 

kepribadian Santri 

dan Santriwati. 

3 Fazrin Rizaldy, 

Komunikasi 

Dakwah Ustadz 

H. Rajudin di 

Kota 

Banjarmasin 

Komunikasi dakwah 

Ustadz H. Rajudin 

pada pengajian rutin 

maupun undangan 

ceramah di kota 

Banjarmasin adalah 

dengan lisan atau 

ceramah. Ustadz 

H.Rajudin 

menggunakan 

metode kitab 

bersambung pada 

pengajian rutin 

beliau. Jamaah-nya 

kebanyakan laki-laki 

dewasa. Materi 

ceramah yang 

disampaikannya 

adalah al-qur’an dan 

hadits. Pokok 

materinya tauhid, 

fikih, akhlakh dan 

tasawuf. Dalam 

menyampaikan 

ceramah Ustadz H. 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya 

sebagai berikut : 

a. Sama-sama mencari 

komunikasi dakwah 

Ustadz 

b. Metode penelitian 

kualitatif 

c. Penelitian ini dan 

penelitian saya sama-

sama membahas 

bagaimana 

komunikasi dakwah 

ustadz, mad’ ū, 

materi, dan metode 

komunikasinya 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian saya : 

a. Objek Ustadz dan 

daerah yang berbeda 

b. Penelitian ini 

memiliki keunikan 

dalam metode 

dakwah Ustadznya 

sedangkan dalam 
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Rajudin 

menggunakan 

metode kesenian 

seperti lagi-lagu 

dangdut dan pantun 

maupun madihin. 

penelitian saya 

keunikannya dalam 

bentuk komunikasi 

dakwah Ustadznya 

c. Dalam penelitian saya 

ada bentuk 

komunikasi 

dakwahnya 

sedangkan dalam 

penelitian ini tidak 

ada. 
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G.  Sistematika Penulisan 

Bab I  : Merupakan pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

signigikasi penulisan, dan sistematika penulisan, 

Bab II  : Merupakan uraian mengenai landasan teori yang meliputi beberapa   

pengertian yang berisi pengertian : Pengertian Komunikasi, pengertian 

dakwah, pengertian komunikasi dakwah, dan pengertian metode dakwah. 

Bab III  : Merupakan bagian yang akan membahas tentang metode penelitian, terdiri 

dari jenis pendekatan penelitian. Subjek dan objek penelitian, data dan 

sumber data, tekhnik pengumpulan dan pengolahan data, analisis  data, dan 

prosedur penelitian. 

Bab IV : Merupakan hasil penelitian dan pembahasan 

Bab V : Merupakan penutup dari penelitian, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 


